









Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan e-POSTI pada 
wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Kota Yogyakarta dengan 
menggunakan Thecnology Acceptance Model (TAM). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan (perceived ease of use), persepsi 
kegunaan (perceived usefulness), sikap terhadap penggunaan (attitude towards 
using), dan niat menggunakan (behavioral intention to use). Berdasarkan hasil 
olah data dan analisis,  maka hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: 
1. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap 
persepsi kegunaan (perceived usefulness) dalam penggunaan e-POSTI 
yang diimplementasikan di SAMSAT Kota Yogyakarta yang menunjukan 
bahwa e-POSTI tersebut mudah untuk digunakan sehingga responden 
menilai bahwa e-POSTI yang diimplementasikan tersebut memiliki 
kegunaan atau manfaat bagi mereka. 
2. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap 
sikap penggunaan (attitude toward using) dalam penggunaan e-POSTI 
yang menunjukan bahwa ketika pengguna memiliki persepsi bahwa e-
POSTI mudah untuk digunakan, maka pengguna akan mempunyai sikap 





3. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap 
sikap penggunaan (attitude toward using) dalam penggunaan e-POSTI 
yang menunjukan bahwa ketika pengguna memiliki persepsi bahwa e-
POSTI memiliki manfaat atau kegunaan yang mereka inginkan dari e-
POSTI tersebut, maka para pengguna akan memiliki sikap untuk menerima 
dan mau menggunakan e-POSTI yang diimplementasikan tersebut. 
4. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap 
niat menggunakan (Behavioral Intention) e-POSTI. Hal ini menunjukan 
bahwa ketika pengguna memiliki persepsi bahwa e-POSTI memiliki 
manfaat atau kegunaan yang mereka inginkan, maka akan tumbuh niat dan 
keinginan untuk menggunakan e-POSTI seterusnya. 
5. Sikap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif terhadap 
niat menggunakan (Behavioral Intention) e-POSTI yang mengindikasikan 
bahwa ketika pengguna sudah memiliki sikap yang positif terhadap e-
POSTI, maka akan tumbuh niat yang kuat sehingga akan direalisasikan 
oleh pengguna dengan bentuk terus menggunakan dan mau untuk 
mengajak orang lain menggunakan e-POSTI tersebut kedepannya. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kelima hipotesis yang diajukan 
diterima dan bisa menjawab rumusan masalah serta menunjukan hasil yang 
positif. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa behavioral intention to use 
seorang individu untuk bisa menerima dan menggunakan e-POSTI dipengaruhi 
oleh attitude individu terhadap e-POSTI. Sementara attitude individu tersebut 





usefulness. Selain itu juga diperoleh hasil bahwa perceived usefulness e-POSTI 
dipengaruhi oleh perceived ease of use menggunakan e-POSTI yang berarti bahwa 
Technology Acceptance Model (TAM) mampu menjelaskan dengan baik 
penerimaan e-POSTI oleh masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penelitian ini adalah populasi pengguna e-POSTI yang masih 
sedikit dan jumlahnya yang tidak diketahui secara pasti sehingga membuat data 
yang dikumpulkan masih sedikit dan mendekati batas minimum serta 
keterbatasan waktu peneliti untuk melakukan penelitian. 
2. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari responden yang 
sudah pernah menggunakan e-POSTI dan akan menggunakan e-POSTI 
kedepannya. Sehingga penerimaan e-POSTI hanya dinilai dari sisi alasan wajib 
pajak mau menggunakan e-POSTI untuk membayar pajak kendaraan bermotor 
mereka. 
5.3 Saran Untuk Penelitian Mendatang 
 Untuk penelitian dengan topik yang sama atau relevan selanjutnya, 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan. Berdasarkan keterbatasan-
keterbatasan dari penelitian ini, maka saran untuk penelitian mendatang antara 
lain: 
1. Saran bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan survey jumlah 





POSTI terbanyak di wilayah Yogyakarta khususnya di wilayah Kota 
Yogyakarta, sehingga data menjadi lebih mudah didapatkan serta 
memperhatikan waktu yang digunakan untuk mencari data penelitian. 
2. Saran bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan responden yang 
sudah pernah menggunakan e-POSTI tetapi merasa tidak puas atau tidak 
mau menggunakan e-POSTI lagi untuk membayar pajak kendaraan 
bermotor kedepannya. Sehingga penilaian tentang penerimaan e-POSTI 
menjadi lebih akurat,  
3. Saran bagi instansi terkait, untuk menambah mesin-mesin e-POSTI di 
seluruh wilayah D.I.Y. secara merata dan lebih menggalakkan lagi 
sosialisasi tentang e-POSTI diseluruh wilayah D.I.Y. serta terus 
mengembangkan dan memperluas jaringan e-POSTI supaya lebih mudah 
lagi untuk digunakan sehingga semakin banyak masyarakat yang 
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1. Masukan Kartu ATM  2. Masukan PIN ATM 3. Pilih Menu Pembayaran → 
Pilih Menu Layanan Publik 
4. Pilih Menu Pajak 
5. Pilih Menu SAMSAT 6. Masukan 2 digit kode DATI 
II diikuti 8 digit tanggal jatuh 
tempo STNK 
7. Muncul konfirmasi data 
tagihan STNK 
8. Pilih Bayar → Lihat no. 
referensi→ beralih ke e-POSTI 




9. Setekah Beralih ke e-POSTI → 
masukan no. referensi yang ada di 
struk 
15. STNK sudah di cap → 
Selesai  
14. Pilih tombol validasi STNK 13. Masukan STNK 
10. Pilih tombol SKPD untuk 
mencetak SKPD 
11. Barcode di dalam SKPD 
digunakan untuk 
mengidentifikasi identitas 
kendaraan pakah sudah sesuai  
12. Siapkan STNK 
16. Surat ketetapan Kewajiban 
Pembayaran (SKPD) dan STNK 
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Pada bagian A, mohon Bapak/ Ibu/ Sdr/i untuk mengisi identitas secara lengkap 
(untuk nama boleh tidak diisi). Setiap pertanyaan dimohon diisi hanya dengan satu 
jawaban untuk menjamin validitas data. 
Nama Responden         :....................................................................(jika tidak keberatan)  
 
Kabupaten Tempat Tinggal :  □ Bantul  □ Gunungkidul □ Sleman 
        □ Kulon Progo □ Kota Yogyakarta 
 
Jenis kelamin              :  □Laki-laki       □Perempuan 
 
Umur (tahun)            : □ <20 th   □ <20-35 th     □ <36-50 th      □ >50 th 
 
Pekerjaan     :…………………....................................................................  
Mengetahui e-POSTI dari :  □ Media Sosial    □ Media Cetak  
   □ Internet         □ Acara-acara 




Pengalaman menggunakan e-POSTI : □ Belum Pernah  □ 1 kali  





Pernyataan berikut merupakan gambaran persepsi Bapak/ Ibu/ Sdr/i sebagai wajib 
pajak kendaraan bermotor terhadap penerimaan inovasi pembayaran dan 
pengesahan STNK baru dari SAMSAT yaitu e-POSTI. Dimana saat melaksanakan 
pembayaran dan pengesahan STNK, Bapak/ Ibu/ Sdr/i berpendapat terdapat hal-
hal yang mempengaruhi minat anda untuk menggunakan e-POSTI tersebut. Mohon 
dijawab dengan memberi tanda centang ✔ atau tanda silang  ✖ (pada kertas) yang 
Bapak/Ibu/ Sdr/I pilih. Angka tersebut menunjukkan seberapa jauh Bapak/Ibu 
setuju terhadap pernyataan-pernyataan di kolom samping sebelah kirinya: 
 
 




























1.       Persepsi Kemudahan Menggunakan E-POSTI (Perceived Ease of 
Use) 
 
Pernyataan-pernyataan pada bagian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
 
 














STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 e-POSTI mudah untuk dipelajari. 
     
2 
e-POSTI membantu saya untuk mengontrol 
pembayaran pajak kendaraan bermotor dengan 
lebih mudah. 
     
3 
Informasi tentang tata cara untuk menggunakan 
e-POSTI cukup jelas dan lengkap. 
     
4 
Menurut saya, pembayaran pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan pengesahan STNK melalui 
e-POSTI fleksibel, karena bisa dilakukan kapan 
saja. 
     
5 
Saya merasa mudah untuk menguasai 
penggunaan e-POSTI. 
     
6 
Secara keseluruhan, e-POSTI mudah untuk 
digunakan. 
     
 
 
2.       Persepsi wajib pajak kendaraan bermotor tentang Kegunaan E-POSTI 
(Perceived Usefulness) 
Pernyataan-pernyataan pada bagian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
 
 












STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Membayar  pajak  kendaraan  bermotor  (PKB)  
dan mengesahkan  STNK melalui e-POSTI 
lebih cepat selesai.   
     
2 
Membayar pajak  kendaraan  bermotor  (PKB)  
dan mengesahkan STNK melalui e-POSTI 
sangat menghemat waktu saya. 
     
3 
e-POSTI membantu produktifitas kerja 
sehari-hari saya tetap terjaga. 
     
4 
Alternatif membayar pajak kendaraan bermotor 
(PKB) dan mengesahkan STNK melalui           
e-POSTI lebih efektif dibandingkan dengan 
cara manual. 
     
5 
Lebih mudah membayar pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan mengesahkan STNK 
melalui e-POSTI. 
     
6 
Secara keseluruhan, membayar pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan mengesahkan STNK 
melalui e-POSTI sangat bermanfaat. 
     
 
 
3.       Sikap wajib pajak kendaraan terhadap E-POSTI (Attitude Towards Using 
Technology) 
 
Pernyataan-pernyataan pada bagian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
 
 












 STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Saya merasa membayar pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan mengesahkan STNK 
melalui e-POSTI lebih praktis. 
     
2 
Membayar pajak kendaraan bermotor (PKB) 
dan mengesahkan STNK melalui e-POSTI 
menguntungkan bagi saya. 
     
3 
Saya merasa di era ini, pembayaran pajak 
kendaraan bermotor (PKB) dan pengesahan 
STNK melalui e-POSTI sangat diperlukan. 
     
4 
Secara keseluruhan, saya menikmati proses 
membayar pajak kendaraan bermotor (PKB) 
dan mengesahkan STNK menggunakan        
e-POSTI. 
     
 
 
4.       Minat wajib pajak terhadap penggunaan E-POSTI (Behavioral 
Intention to Use) 
 
Pernyataan-pernyataan pada bagian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
 
 











STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 
Saya tertarik untuk terus menggunakan e-POSTI 
dalam pengesahan STNK dan membayar pajak 
kendaraan bermotor (PKB) kedepannya. 
     
2 
Saya akan menyarankan untuk menggunakan    
e-POSTI kepada orang lain yang belum pernah 
menggunakan karena kemudahannya. 
     
3 
Setiap kali saya akan membayar pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan mengesahkan STNK, saya 
lebih memilih untuk menggunakan e-POSTI. 
     
4 
Saya sangat mendukung diperluasnya sosialisasi 
tentang e-POSTI dan diperbanyaknya pengadaan 
mesin e-POSTI di seluruh wilayah DIY. 
     
 
Saran, masukan atau pendapat untuk membantu mengevaluasi dan memperbaiki 








ID1 ID2 ID3 ID4 ID5 
1 1 2 5 3 
3 2 3 5 1 
5 1 2 7 2 
1 1 3 5 2 
5 1 4 1 1 
5 1 3 5 3 
3 2 4 7 2 
3 2 3 7 3 
5 1 3 7 3 
1 1 3 2 3 
4 1 3 2 3 
5 1 2 5 1 
5 1 2 2 1 
3 2 4 5 3 
5 1 3 5 3 
5 1 4 6 2 
1 1 2 7 1 
3 1 3 7 1 
5 1 3 7 3 
5 1 2 5 1 
5 1 2 6 1 
1 2 2 3 1 
1 2 2 1 1 
5 2 2 7 2 
5 1 3 5 2 
5 1 2 3 1 
5 1 2 1 2 
1 1 3 7 1 
3 2 2 5 1 
5 1 3 5 1 
3 1 2 1 1 
5 2 1 5 1 
1 1 2 5 1 
5 2 2 3 1 
5 2 2 3 1 
3 1 2 2 2 
1 2 4 4 1 
Keterengan: 
ID 1 = Kabupaten Tempat Tinggal 
ID 2 = Jenis Kelamin 
ID 3 = Umur (Tahun) 
ID 4 = Sumber Informasi e-POSTI 
ID 5 = Pengalaman Menggunakan e-POSTI 
 
 
DATA JAWABAN RESPONDEN 
No PEOU1 PEOU2 PEOU3 PEOU4 PEOU5 PEOU6 PU1 PU2 PU3 PU4 PU5 PU6 ATU1 ATU2 ATU3 ATU4 BI1 BI2 BI3 BI4 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
13 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
22 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 
23 4 5 2 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 2 4 5 3 5 
24 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
DATA JAWABAN RESPONDEN 
25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
29 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 
32 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
33 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
34 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 3 4 3 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 
36 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
Keterangan: 
PEOU  = Perceived Ease of Use 
PU  = Perceived Usefulness 
ATU  = Attitude Towards Using Technology 
BI  = Behavioral Intention to Use  
 
 
1. Hasil Uji Validitas Konvergen 












2. Hasil Uji Validitas Diskriminan 













3. Uji Reliabilitas 


























5. Uji Hipotesis  
Hasil Output Model WarpPLS 6.0 
 
 
 
